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PENGANTAR LICT

Institute for Islamic Culture and Thought (IICT) berdiri dan
memulai aktivitasnya pada 1372 HS/1994 M di atas sebuah par-
adigma pemikiran pembaruan. Hingga kini, konstruksi pemiki-
ran sarjana dunia Islam dapat diklasifikasi ke dalam tiga tipe,
yakni tradisionalisme, modernisme, dan modernisme religius.
Kaum tradisionalis, dalam interaksi mereka dengan modernitas,
menghadapi berbagai konsep dan teori baru, menempatkan tradisi
sebagai prinsip yang tak bisa “disentuh” dalam kondisi apa pun.
Dalam rangka melindungi tradisi, mereka mereaksi modernitas
secara negatif. Dampaknya, upaya dekonstruksi pemikiran dan
reproduksi pemahaman aktual terhadap teks agama yang
kompatibel dengan aneka ragam kebutuhan masyarakat, dalam
paradigma ini, tampaknya tidak mungkin lagi ditempuh.

Sementara dari sisi lain, kaum modernis berdiri pada
posisi diametris di hadapan kaum tradisionalis, sedemikian ru-
pa hingga dalam interaksi dengan berbagai konsep modernitas
dan pemikiran modern, mereka menempatkan modernitas se-
bagai nilai prinsipal dan mengkontekstualisasikan tradisi sesuai
dengan konsep-konsepnya.

Apabila dampak paradigma tradisionalisme itu muncul
dalam bentuk kejumudan, fundamentalisme, dan keterbelakangan,
paradigma modernisme justru pada gilirannya berujung pada
negasi total terhadap tradisi dan sebaliknya menumbuhkan
paradigma humanisme serta mendukung dominasi sekularisme
dalam seluruh aspek masyarakat. Di antara dua paradigma ini,
Modernisme religius-dan terutama paradigma Pemikiran
Pembaruan-tampil konsisten dalam menjunjung tinggi tradisi
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sebagai prinsip sepanjang pergaulannya dengan konsep-konsep
modernitas, sekaligus berupaya mendekonstruksi dan mereproduk-
si pemikiran baru dengan cara menyaring konsep-konsep
modernitas dengan filter tradisi. Dalam mekanisme inilah ter-
ma-terma seperti: kebebasan, kesetaraan, dan demokrasi aga-
ma menemukan makna khasnya dibanding dengan kebebasan,
demokrasi, dan keadilan sosial sebagaimana yang dipahami
dalam paradigma modern.

Berbasis di atas akal dan rasionalitas, paradigma Pemikiran
Pembaruan meletakkan pandangan dunia Islam sebagai sudut
pandangnya dalam upaya mendefinisikan realitas, mencapai keben-
aran, dan menjelaskan sistem nilai. Atas dasar ini pula, tentu
saja, ia melaksanakan agenda penggagasan teori dan reproduk-
si pemikiran dalam berbagai bidang: hukum, budaya, ekonomi,
politik, dan sosial.

Berkaitan dengan hal ini, IICT hingga kini telah mendis-
tribusikan lebih dari enam ratus karya ilmiah ke pasar pener-
bitan di tingkat internasional. Tidak hanya menanggapi kritis
sekularisme dan humanisme sebagai dua pandangan dunia
yang dominan di Barat, karya-karya ini juga dengan kekuatan
kritis yang sebanding menganalisis dan menyangkal paradigma
kaum tradisionalis muslim, sekaligus mengolah pemikiran baru
di atas jalur tradisi dalam kerangka rasionalitas Islam dan

basis-basis yang aksiomatis dan logis.

Hujjatul Islam Prof. Ali Akbar Rasyad
DIREKTUR INSTITUTE FOR ISLAMIC CULTURE
AND THOUGHT (IICT)
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PENGANTAR PENULIS

luralisme Agama atau doktrin yang mengakui kebenaran
Psemua agama di era modern ini disebarluaskan kalangan
pemikir Kristen. Pada paruh terakhir abad ini, khususnya
beberapa tahun silam, sejumlah pemikir Islam juga terjebak dalam
arus paham ini dan turut terjun mengusung prinsip-prinsipnya.

Pluralisme Agama memiliki landasan dan inter-
pretasi beraneka ragam. Salah satu landasannya, menurut kaum
Pluralis,adalah agama itu sendiri. Maksudnya, kendati berbagai
agama mengajak manusia agar menganut dirinya, namun
masingmasing tidak saling menentang satu sama lain, karena
semua agama ibarat mata air yang bersumber dari samudera II-
ahi yang tak bertepi.

Legitimasi religius ini dapat dipandang sebagai bagian dari
modus operandi sosialisasi paham Pluralisme, karena dengan
begitu pemeluk agama dapat dengan mudah memahami
dan mencernanya. Kaum Pluralis Muslim, dalam rangka ini,
berusaha menunjukkan bahwa platform mereka sesungguhnya
berbasis pada Islam dan, untuk itu, mereka berusaha gigih
berapologia dan menakwil sejumlah ayat Al-Qur’an. Sengaja
atau tidak, mereka telah mengabaikan prinsip dan metode dasar
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ilmu Tafsir dan Hermeneutika. Dengan mengambil satu ayat
tanpa memperhatikan ayat lain, sebelum ataupun sesudahnya,
mereka menafsirkan ayat agar sesuai size pemikiran mereka
sebelum lantas mendistribusikannya ke tengah publik, terutama
kawula muda yang memang haus pengetahuan.

Tak dapat dipungkiri, semua itu memberi pengaruh
sedemikian rupa terhadap kalangan audiensi yang tidak kritis,
atau yang tak punya waktu untuk menelaah dan mendalami
lebih jauh. Sementara itu, Al-Qur’an sendiri merupakan sebuah
kitab Ilahi yang multidimensi; ada ayat muhkam; ada ayat
mutasydbih; dan diturunkan bertahap selama 23 tahun, seperti
yang tampak pada proses pengharaman minuman keras yang
berlangsung empat tahap.' Dengan kata lain, untuk memahami
fokus dan maksud kitab Ilahi ini, dibutuhkan bukan sekadar
perenungan dan penalaran, tetapi juga metode, tehnik khusus,
ketelatenan tinggi dan, yang lebih penting lagi, ketelitian
analisis seputar relasi antar ayat sebelum memastikan sebuah
interpretasi untuk suatu ayat.

Namun faktanya sungguh jauh berbeda. Penulis secara
langsung justru menjumpai pengaruh itu manakala berhadapan
dengan sejumlah pakar dan peneliti—Anda dipersilahkan men-
cermati isi ringkasan ini. Di sisi lain, belum ada buku yang khusus
mengulas Pluralisme Agama secara kritis dan relatif lengkap
dari dalam perspektif agama (Al-Qur'an dan Hadis). Padahal
dengannya kita dapat memahami sikap dari dua sumber agama
ini secara terperinci, sehingga mampu menjawab berbagai ke-
rancuan, kekacauan, dan absurditas seputar tafsir ayat-ayat Al-

1 Lebih lanjut, rujuk permulaan Bab III.
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Qur’an yang menjadi landasan paham Pluralisme Agama. Kondisi
ini mendorong saya menyusun dan merevisi karyanya. Hasilnya
adalah buku yang kini berada di tangan Anda.

Perlu kiranya dicatat bahwa karya ini menganalisis sikap
[slam yang mengidentikkan shirdth mustagim(jalan yang lurus)
hanya dengan Islam, dan kerancuan Pluralisme Agama dalam
pandangan Al-Qur’an dan Hadis —sebagai penjelas ayat—dari
tinjauan internal agama (dartindini). Sementara pembahasan
menyeluruh seputar Pluralisme dari berbagai tinjauan eksternal
agama (burtindini), semisal analisis kritis terhadap paradigma dan
basis pemikiran kaum Pluralis, semestinya dilaksanakan di lain

tempat.*
M.H. Qadrdan Qaramaliki

2  Ruj. Qaramaliki: Kandukovi dar Saviyeho-ye Pluralizm; dan Hukamat-
e Dini az Manzdar-e Syahid Mutahhari, Bab 11.
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